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Tentang AIESEC
1. Bagaimanaa pemahaman Anda mengenai AIESEC?
"AIESEC is an international platform for young people to explore and
develop their leadership potential, for them to have a positive impact to
society"
Jadi pada dasarnya kita adalah wadah pembelajaran (organisasi yg bersifat
learning organization) yang mempunyai kegiatan utama yaitu 'exchange'
atau lebih tepatnya international internship, serta membuat project2 berisu
sosial dan leadership, juga conference2 dan training khusus untuk para
member..
Definisi 'young people' yang dapat menjadi member maupun ikut kegiatan
exchange adalah mereka yang sudah lulus SMA hingga 30 thn
Berdiri sejak 1948, AIESEC skrg udh berada di 113 negara/teritori.. Dgn
struktur organisasi:
AI ESEC International -> AIESEC National -> AIESEC Local Committee
(biasa disebut "LC"). Sebetulnya ada di tahap AIESEC Regional tapi lebih
ke koordinator aja.. smcm 'ASEAN', hanya suatu perkumpulan yg kadang
rapat/conference bersama..
AIESEC mempunyai budaya yang sangat apresiatif kepada member2nya,
demi meningkatkan keberanian member utk 'speak up' dan belajar utk
menjadi lebih baik.. Di sisi lain, member2 pun mempunyai mimpi2 yang
cenderung tinggi dan AIESEC mewadahinya serta memberikan
kesempatan utk pengembangan diri masing2.
AIESEC mempunyai visi yaitu 'Peace and Fulfillment of Humankind's
potential', krn mengacu pada sejarah, AIESEC dibangun setelah adanya
world war 2, dengan melakukan kegiatan exchange, yang diharapkan
dapat menjadi wadah untuk para pemuda bertukar pengetahuan dan
budaya, sehingga toleransi antar negara semakin tinggi, hingga mendorong
adanya kedamaian. Di sisi lain, kita percaya bahwa setiap manusia
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mempunyai potensi tinggi dlm dirinya, maka dari itu kita menjadi wadah
untuk mengeksplor dan mengembangkan potensi tersebut sehingga para
member dapat menjadi pemimpin2 yang berwawasan global dan menjadi
org2 yang senantiasa memberikan pengaruh positif pada sekitarnya.
Sejak 2010, AIESEC mempunyai BHAG (Big Hairy Audicious Goal)
yaitu "engage and develop every young person in the world", dengan 3 hal
utama, antara lain be the 'Global Youth Voice', 'The First Choice Partner',
serta make 'Positive Impact' yang ingin dicapai pada tahun 2015.. Itulah
yang membuat semakin gencarnya promosi utk melakukan exchange serta
menjadi member dlm struktur organisasi.
2. Bagaimana pemahaman Anda mengenai AIESEC Indonesia?
a. Sejarah
AIESEC Indonesia mulai berdiri di FEUI dari tahun 1984, oleh Ibu
Ita Budi, dan 3 org rekannya. Pada awalnya memang blm dibuka
utk seluruh anak UI..
LC dapat bersifat 'city based' maupun 'university based'
Di Indonesia, yang awalnya hanya ada 1 LC, yaitu LC Universitas
Indonesia, hingga 2011 sudah mempunyai 5 LC lain yaitu:
Universitas Andalas, Bandung, Surabaya, Universitas Diponegoro,
Universitas Brawijaya.
Semenjak 2010, kita melakukan ekspansi ke daerah2 lain maupun
ke univ2 lain dengan keenam LC di atas sebagai 'mother LC' yang
membangun LC baru di daerah sekitarnya, sehingga hingga tahun
2013 ini, ada 2 official LC baru yaitu LC UGM dan LC Binus..
(Secara total ada 8 LC yang official berdiri sendiri di Indonesia)
p.s. Hingga kini LC yang sedang dalam tahap berdiri ada IPB,
Prasmul, President University (dgn LCUI sbg mother LC),
Sriwijaya, Univ 11 Maret, Univ Hasanuddin Makassar, univ dan
lain2 yang dipandu oleh LC2 lain.
b. Misi
Pada dasarnya sama dengan AIESEC International, yaitu "Peace &
Fulfillment of humankind's potential",
Strategi Online..., Finley Susanto, FIKOM UMN, 2013
Secara spesifik, pada term 2012/2013 ini (1 Juli-30 Juni) AIESEC
Indonesia mempunyai tema 'Indonesia Calling' yang dimaksudkan
utk mendorong adanya kegiatan AIESEC yang sesuai dgn
kebutuhan sosial di Indonesia, sehingga hadir sebagai jawaban atas
masalah sosial yang ada, dan kehadiran AIESEC pun menjadi lebih
relevan.
c. Goals dan objective
-Melakukan kegiatan exchange dengan jumlah yang secara global
menduduki peringkat 5 teratas.
-Meningkatkan 'talent capacity' atau pemberdayaan member di
seluruh Indonesia
-Semakin banyak mengikutsertakan dan mengembangkan anak
muda yang bukan merupakan member melalui project2, seminar,
kesempatan host family, volunteer, dll
-melakukan ekspansi dengan mentransfer ilmu dengan baik oleh
mother LC
-menguatkan brand positioning AIESEC di Indonesia
3. Bagaimana pemahaman Anda mengenai AIESEC LC Universitas
Indonesia?
AIESEC LCUI adalah AIESEC pertama di Indonesia, pada awalnya hanya
untuk mahasiswa FEUI namun semenjak 2009 terbuka untuk seluruh
mahasiswa UI, namun hanya untuk menjadi member dlm struktur
organisasi (dlm AIESEC Experience, kita menyebutnya dgn 'Team
Member Program' atau TMP). Untuk melakukan exchange, AIESEC UI
membuka kesempatan bagi anak muda di daerah Jakarta dan sekitarnya.
a. Apakah perwakilan dari daerah Jakarta dan sekitarnya?
b. Apa yang membedakannya dari AIESEC lain di Indonesia?
AIESEC UI alhamdulillah pada term 2012/2013 ini mendapat
banyak penghargaan, baik dengan cakupan nasional maupun
internasional. Penghargaan paling tinggi yaitu "The Best LC in
Asia Pacific Region", yaitu penghargaan utk performa LC terbaik
dalam 5 tahun terakhir di regional Asia Pasifik.
c. Sudah berapa lama AIESEC UI ada?
1984-2013: 29 tahun
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d. Sudah berapa orang yang menjadi partisipan atau berapa
rata-rata per tahunnya?
Secara total tidak tahuu, udh hampir 1000an.
Rata2 per tahun hingga tahun 2010 itu 30-50 member, sejak 2011
mencapai 200-300 member..
4. Apakah ada organisasi nonprofit serupa yang berada di bidang yang
serupa dengan AIESEC Indonesia?
hhm secara sama persis tidak, tapi yang mirip itu YOT, IFL, rottaract krn
lebih ke leadership, entrepreneur
Sedangkan utk exchange adalah EF
5. Apa yang membedakan AIESEC dengan organisasi lain yang serupa?
di AIESEC selain menawarkan program exchange (dimana disini
exchange nya lebih ke international internship) serta leadership (dlm
bentuk membuat project maupun menjadi pemimpin di organisasi),
mereka yang ingin menjadi member AIESEC harus melalui tahap seleksi
yaitu: form selection, Forum Group Discussion, dan interview) terlebih
dahulu. Proses seleksi ini pun menggunakan sistem scoring khusus,
Member pun diberikan induction process seperti conference, training,
learning circle, mentoring, serta ada 360degree assessment yang menjadi
wadah member utk mendapat dan memberikan feedback pada tmn2 se tim
nya.. Conference yang diberikan ada di cakupan lokal, nasional, dan
internasional. Dan dirancang + dipimpin oleh para member senior
6. Bagaimana AIESEC ingin dikenal oleh masyarakat secara umum?
AIESEC kadang masih dikenal sebagai organisasi eksklusif, yang
membernya cenderung dari kalangan menengah ke atas, cukup hedon,
selain itu juga sibuk banget. Tapi di sisi lain, AIESEC UI cukup populer
karena dikenal sebagai organisasi yang profesional, global, punya
international network bagus, dan untuk diterima sbg member cenderung
kurang mudah.
7. Seperti apa demografis dan psikografis target audience AIESEC?
Hmm pada dasarnya AIESEC ga membedakan ras, tingkat ekonomi dll,
purely siapapun bisa masuk selama tertarik sm isu global, positive impact,
leadership, management, dan punya keinginan tinggi untuk belajar dan
menjadi orang yang lebih baik. Tp khusus untuk mereka yang ingin
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melakukan exchange, preferably yang dapat membiayai segala akomodasi
sendiri..
Khusus untuk menjadi member AIESEC (exchange / pengurus organisasi),
harus yang antara telah lulus SMA hingga berusia 30 tahun.
8. Apa hal-hal yang menjadi kelebihan AIESEC sehingga masyarakat
atau target audience jadi ingin untuk mendukung misi dari AIESEC?
Selain kegiatan apapun yang dilakukan AIESEC berkaitan dengan sosial
dan berujung memberikan pengaruh positif, meningkatnya leadership skill,
dll, AIESEC juga menawarkan international network, karena dengan
mengikuti kegiatan AIESEC, walau bukan sebagai member yang go
exchange ataupun pengurus organisasi, kemungkinan besar akan
mempunyai kenalan baru dari luar negeri.
9. Adakah hal-hal potensial dari AIESEC yang justru menjadi
penghalang sehingga AIESEC susah mendapat dukungan?
Hmhm berhubung kegiatan exchange yang dilakukan 100% diorganisasi
oleh mahasiswa, kemungkinan akan adanya ketidakpuasan dalam
pelayanan kerap terjadi. Sehingga mempengaruhi word of mouth tentang
AIESEC yang kurang bagus, walau tidak jarang hal-hal tersebut tentu
dikarenakan suatu alasan tertentu yang tidak bisa terelakan.
10. Bagaimana logo AIESEC dan apa maknanya?
a. Logo AIESEC berwarna biru dan ada orang berjalan keluar dari biru
itu:
Biru lebih karena profesional dan filosofi orang2 yang keluar
menggambarkan bahwa para member yang awalnya berasal dari warna
biru pekat (ketika mereka berorganisasi/menjadi bagian dari AIESEC),
setelah mereka keluar dari AIESEC, mereka menjadi seorang profesional
yang membangun kesuksesan masing2, berbekal segala pembelajaran
yang mereka dapat dari AIESEC.
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11. Apa slogan AIESEC dan bagaimana slogan itu merepresentasikan
AIESEC?
Seperti tertera pada gambar di atas, kalimat tersebut adalah kalimat yang
sangat merepresentasikan AIESEC, dengan kata2 kunci: “international’,
‘platform’, ‘young people’, ‘explore and develop’ dan  ‘leadership’..
penggunaan logo ini sendiri pun mempunyai standar secara global dan
harus diterapkan di setiap promotional tools, kami menyebut pedomannya
sebagai ‘Global Brand Visual Guidelines’. Contoh pedoman yang harus
diikuti antara lain logo yang harus diperbesar dan perkecil dengan tetap
proporsional, serta logo dengan descriptor (‘internal platform ...’)
digunakan  ketika yang akan melihat logo ini adalah eksternal.
Tentang Global Exchange Community Development
1. Apakah Global Exchange Community Development (GCDP) itu?
Salah satu dari program yang AIESEC tawarkan, berikut gambar AIESEC
eXPerience yang mempunyai 3 tipe utama, yaitu Engagement with
AIESEC (EwA), Experiental Leadership Development (ELD), dan Life
Long Connection:
AIESEC XP adalah sebutan untuk pengalaman seseorang ketika
berhubungan dgn AIESEC. EwA adalah bagi mereka yang bukan member
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AIESEC namun mengikuti program AIESEC seperti volunteer project,
host family, partisipan seminar, dll. ELD adalah bagi mereka para member
AIESEC, dan Life Long Connection adalah untuk mereka yang telah tidak
aktif di AIESEC namun dapat membantu kegiatan2 AIESEC seperti
menjadi partner, pembicara, trainer, dll. Penjelasan GCDP ada di gambar
di bawah:
secara simpel GCDP adalah program exchange atau international
internship secara volunteer dengan kegiatan membantu project/Non
Government Organization (NGO)  di luar negeri
*nama go exchange kadang dianggap sbg pertukaran pelajar untuk belajar,
dimana di AIESEC sebetulnya melakukan internship di luar negeri, krn
mempunyai job desc sendiri2. Istilah ‘go exchange’ digunakan untuk
menyederhanakan istilah international internship serta karena istilah
tersebut lebih populer terdengar.
2. Apa tujuan dari GCDP?
Seirama dengan visi AIESEC (mengingat exchange adalah kegiatan utama
AIESEC) , tujuan dari AIESEC lebih kepada menjadi wadah anak muda
bertukar budaya, pikiran, serta merasakan ‘life changing experience’
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karena harus tinggal di tempat yang benar-benar baru dengan orang-orang
yang kurang familiar, sehingga melahirkan anak muda yang lebih open
minded, mandiri, memiliki network secara global, dan diharapkan menjadi
pemimpin yang lebih baik di masa yang akan datang.
3. Berapa banyak periodenya dalam setahun? Kapan?
Exchange bisa dilakukan kapan saja selama setahun, tergantung minat
maupun portfolio yang ada di negara tujuan.
4. Volunteer :
a. Apa yang dimaksud volunteer dalam program ini?
Volunteer bisa mempunyai berbagai makna, tergantung
konteksnya.
Di AIESEC UI, seringkali  istilah volunteer yang dimaksud adalah
mereka yang ingin berkontribusi di project AIESEC, dengan
membantu jalannya project sosial. Contoh: menjadi translator
untuk para guru yang merupakan Exchange Participant (EP)* dari
luar negeri yang sedang melakuan exchange ke Indonesia  di
project tentang edukasi anak kurang mampu.
*EP adalah sebutan untuk member AIESEC yang melakukan
kegiatan exchange
p.s. ada 2 macam GCDP, Incoming Exchange (ICX) dan
Outgoing Exchange (OGX), dimana ICX lebih ke melakukan
project di Indonesia, dengan EP dari luar negeri. Dalam hal di
atas, volunteer yang dimaksud adalah volunteer untuk ICX GCDP.
OGX itu istilah apabila anak muda dari Indonesia yang
berangkat ke luar negeri. Dalam hal OGX, volunteer yang
dimaksud adalah para EP yang berangkat melakukan internship
dengan jobdesc masing2 secara volunteer, tidak dibayar.
b. Apa persyaratannya
(Volunteer di project dari AIESEC UI) Tergantung projectnya, tapi
secara umum adalah keinginan untuk berkomitmen dalam project
terkait, serta ekspektasi dan antusiasme yang tinggi namun tidak
berlebihan.
Untuk volunteer dlm hal member yang ingin berangkat ke luar
negeri untuk mengikuti program GCDP (OGX GCDP),
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persyaratannya adalah harus lolos seleksi form dan interview
(harus jadi member terlebih dahulu tapi tidak perlu melalui tahap
FGD)
c. Dibayar/tidak?
Tidak, maka dari itu sebutannya ‘volunteer’ ;) namun insentifnya
adalah ikut merasakan ‘life changing experience’ karena banyak
berinteraksi dengan para EP serta member2 AIESEC mempunyai
pola pikir yang sangat baik hehe (i honestly so proud of them)
d. Mekanisme
Akan berbeda setiap project, tapi secara umum hanya mendaftar
via sms/email ke contact person terkait, sesuai promosi di
twitter/fb/website.
Utk OGCD GCDP: apply online/melalui booth, mengisi form,
apabila lolos (diumumkan di twitter/website) lanjut melakukan
interview di kantor AIESEC UI (student centre FEUI). Setelah
lolos, melakukan sign contract dimana harus membayar biaya yang
ditentukan (secara total 2.5jt) yang harus dibayarkan ke AIESEC,
tapi pada awalnya 1jt, lalu 1,5jt setelah sudah mendapat project di
luar negeri. More info bisa lihat di aiesecui.org 
5. Untuk periode summer ini, berapa jumlah volunteer yang ditargetkan
untuk ikut berpartisipasi?
Kurang tahu hehe, karena lagi2 tergantung projectnya yang hingga
sekarang aku udh tidak mengikuti hearing2nya.. bisa bertanya ke
indi atau titi 081281012180, dia penanggung jawab untuk kegiatan
ICX GCDP (tp perkenalkan diri dulu ya)
Untuk OGX GCDP, ratusan.. 100-200 orang
6. Mengapa program ini dirasa penting keberadaannya?
Karena telah terbukti banyak memberikan ‘life changing
experience’ pada mereka yang sudah berangkat, more info ada di
testimonial aiesecui.org, aiesec.or.id, aiesec.org..
Selain itu, seperti sejarah AIESEC, kita percaya bahwa perdamaian
dapat tercipta apabila ada kesepahaman antar kebudayaan.
Di sisi lain, melakukan kegiatan exchange AIESEC itu sangaaat
seru karena bisa bertemu orang2 yang sangat antusias ketika
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membicarakan hal positif apa yang bisa dilakukan untuk
masyarakat sekitar,  sangat welcome, dan tanpa disadari orang-
orang yang awalnya merupakan orang asing, bisa menjadi keluarga
sendiri.
Tentang Pemanfaatan Social Media untuk Kampanye Program GCDP
1. Melihat AIESEC sebagai organisasi nonprofit, bagaimana pendapat
Anda mengenai kepemilikian akun social media bagi organisasi
nonprofit? Seberapa penting penggunaannya?
Sangat penting, karena dangat efektif dan tidak perlu mengeluarkan budget
2. AIESEC sendiri menggunakan akun social media, apa tujuan awal
penggunaannya?
Sebagai media promosi, pengenalan AIESEC kepada masyarakat, media
untuk memperkuat brand positioning.
3. Akun social media apa saja yang dipakai dalam rangka kampanye
program GCDP? Mengapa?
Twitter, website, fb, karena merupakan media yang populer untuk
menjangkau target participant kami.
4. Harapan apa yang ingin dicapai kampanye program GCDP dengan
penggunaan akun-akun social media tersebut?
Brand positioning semakin kuat, serta semakin banyak orang tertarik untuk
berpartisipasi di kegiatan2 AIESEC, baik sebagai member, volunteer, host
family, maupun partner dalam bentuk apapun.
5. Menurut Anda, sudah tepat atau belum pemilihan akun-akun social
media tersebut?
Sudah, walau dalam jangka panjang ada kemungkinan untuk
menggunakan akun-akun sosial media lain seperti instagram, path, dan
media-media lain mengikuti tren.
6. Dari semua akun social media yang dipakai, menurut Anda, manakah
akun yang paling dianggap efektif dalam mencapai tujuan kampanye
program GCDP? Mengapa?
Twittter, karena traffic penggunaan twitter yang masih sangat tinggi di
Indonesia
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7. Divisi apa yang bertanggungjawab, apa saja tugas utamanya?
Communication, (di term 2012 dan 2013), di term 2013/2014 yang mulai
sejak 1 Juli 2013, akan berada di bawah divisi Information Management &
Branding. (perubahan struktur organisasi serta nama divisi kerap kali
terjadi di AIESEC UI krn merupakan organisasi yang organik.
Tugas utama:
 Memperkuat brand positioning AIESEC UI
 Membantu promosi untuk program exchange
 Melakukan promosi akan kegiatan-kegiatan AIESEC UI, baik
sebelum event, selama event, maupun setelah event
8. Bagaimana peran divisi terkait terhadap keberlangsungan kampanye
program GCDP secara umum?
Mendukung untuk meningkatkan kesadaran dan ketertarikan target
participant kami, dengan key message yang jelas dan flow yang ideal
Apakah divisi terkait diposisikan untuk mendukung divisi lain?
Ya
9. Bagaimana pembagian tugas antara Anda dan pengurus?
Pada term 2012/2013, ada 4 manager dibawah Vice President
Communication:
 Information Management
 Promotion & Creative
 Public Relation
 Media Relation
Saya lebih menyusun strategi komunikasi secara umum, manager yang
mengembangkannya dan menjalankan dengan dibantu oleh staff2nya.
P.S. admin twitter adalah Information management  (IM) manager
serta PR manager. Dimana PR manager lebih bertanggung jawab
kepada kegiatan social media yang bersifat ‘engaging’, dengan
memberikan quotes, dll, sedangkan IM manager lebih kepada
memberitahukan project2 yang sedang dilakukan AIESEC UI,
membuka opportunity, dll.
Secara penerapan, terkadang tidak efektif untuk menggunakan 2 admin
dengan tugas berbeda ketika kedua admin kurang mempunyai
komunikasi yang baik.
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10. Bagaimana cara Anda dalam mengedukasi pengurus terkait
kampanye program GCDP Summer 2013 melalui social media?
Memberikan kesempatan pengurus terkait untuk berdikusi langsung
dengan penanggungjawab program GCDP sehingga informasi lebih jelas
dan sesuai kebutuhan.
Cara saya mengedukasi lebih kepada bagaimana karakter serta image
AIESEC UI yang ingin dibangun melalui social media, contoh dengan
pengemasan kata2, dll.
Karakter dan image yang ingin dibangun oleh AIESEC UI adalah
organisasi kepemimpinan internasional untuk anak muda yang
berpengaruh positif bagi masyarakat.
11. Apakah ada langkah-langkah offline yang dilakukan AIESEC LC UI
dalam kampanye program GCDP untuk periode summer ini?
Bagaimana kesinambungan dan kolaborasinya dengan aktivitas
online melalui akun social media?
 Membuka booth dengan kemasan menarik
 Melakukan info session
 Ada seminar dengan isu leadership
Secara offline, diberitahu secara lebih lengkap, ketika info session
dipastikan ada orang-orang yang bisa sharing (sebagai EP yang sudah
mempunyai pengalaman exchange).
Secara online lebih ke teaser hingga tertarik. Teaser dilakukan dengan
promotion2 dgn design menarik, di website, diberikan penjelasan yang
jelas. Setiap design promosi diberikan nama website + twitter. Di sisi
lain, senantiasa dipastikan setiap pesan yang diberikan konsisten di
setiap media online maupun offline. Twitter, fb, dan website
dipersiapkan dengan baik sehingga target partisipan tidak bingung dan
semakin tertarik. Twitter dipastikan di update di peak hour dengan
tema2 yang tidak langsung promosi, tetapi juga dengan melakukan
share hal2 yang bermanfaat bagi anak muda juga terlebih dahulu,
sehingga mereka lebih tertarik.
Secara keseluruhan flow dari awal sekali anak muda mengetahui
AIESEC,  tertarik mengikuti program AIESEC, hingga benar2
mendaftar dan mengikuti proses seleksi, lolos, mendapat induction dll
diperhatikan sebaik mungkin, dipastikan mereka tidak merasa bingung
atau kesulitan, merasa diperhatikan, ter apresiasi, dan merasakan
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pengalaman yang luar biasa dengan berpartisipasi di kegiatan
AIESEC.
Tentang Pemanfaatan Akun Twitter untuk Kampanye Program GCDP
periode Summer 2013
1. Apa yang ingin dicapai ketika menggunakan Twitter untuk kampanye
program GCDP?
Number of follower twitter yang semakin tinggi, hingga tidak
hanya banyak orang tertarik dan benar-benar berpartisipasi di
kegiatan AIESEC, juga banyak mendapatkan development dari
hal-hal yang di share melalui twitter walau mereka tidak
berpartisipasi secara langsung di kegiatan AIESEC.
2. Apakah ada bentuk communication audit atau mini research sebelum
memutuskan untuk memakai Twitter?
Mencari kapan penggunaan twitter mempunyai traffic tinggi (peak
hour & peak days), serta hal-hal apa saja yang secara umum
membuat akun2 twitter di organisasi lain memiliki follower yang
tinggi.
3. Apakah alasan penggunaan akun Twitter karena melihat organisasi
nonprofit lain juga menggunakan akun ini?
Salah satunya iya, namun secara umum dan dari sudut pandang
marketing, karena memang sesuai dengan target audience dan
mengikuti tren yang ada
4. Bagaimana akun Twitter @AIESEC_UI ingin dilihat? Apakah akun
ini menjadi sumber utama bagi publik untuk menggali lebih banyak
mengenai program GCDP?
Silahkan melihat jawaban nomor (10) 
ya
5. Bagaimana demografis target audience akun Twitter AIESEC UI?
Anak SMA hingga usia 30 tahun keatas. (juga untuk me-attract mereka
yang ingin masuk kuliah, orangtua agar mau mendorong anaknya
mengikuti kegiatan AIESEC, serta organisasi atau perusahaan agar tertarik
untuk menjadi partner AIESEC)
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6. Bagaimana cara Anda dalam meraih followers? Bagaimana bentuk
promosi akun @AIESEC_UI?
 Share pengalaman kegiatan2 AIESEC (exchange, host family, dll)
 Share quotes dari pemimpin / agent of change dunia
 Mendorong mereka yang berinteraksi dengan AIESEC untuk me-
tweet ttg hal-hal yang mereka dapatkan dari acara/kegiatan yang
diikuti dengan @AIESEC_UI
 Me-update tweet di jam-jam yang efektif (peak hour/day)
 Meminta member untuk melakukan RT
 Meminta tolong organisasi2 lain, orang-orang dengan follower
twitter tinggi untuk melakukan RT
 Bekerjasama dengan media partner untuk me-mention
@AIESEC_UI
 Membuat kebijakan bahwa di setiap promotional toolsm harus ada
twitter @AIESEC_UI
7. Apa saja strategi yang ditentukan oleh AIESEC UI dalam
mengampanyekan program GCDP untuk periode Summer 2013?
Seperti jawaban nomor 6, dengan tambahan melakukan kuliah
twitter  mengenai GCDP
8. Seberapa penting engagement dengan para followers atau publik
(yang mungkin menjadi calon followers maupun calon volunteer)?
Sangat penting, agar mereka yang awalnya hanya tertarik menjadi
benar-benar berkeinginan dan ingin melakukan effort lebih dalam
mengikuti kegiatan AIESEC.
Terkadang mereka pun yang menjadi buzzer secara tidak langsung
untuk @AIESEC_UI
9. Bagaimana cara AIESEC UI membangun hubungan dengan followers
dan calon volunteer sehingga mereka lebih sadar akan keberadaan
AIESEC dan bahkan mengambil tindakan sebagai volunteer?
+/- Jawabannya sama dengan poin nomor 6 dan 7
10. Bagaimana peran local partners dalam mendukung keberhasilan
kampanye program GCDP periode Summer 2013?
Meningkatkan exposure dan ketertarikan target audience karena
pemikiran bahwa apabila AIESEC mempunyai partner yang
professional, maka AIESEC pun cenderung menjadi terpercaya, di
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sisi lain, dapat meningkatkan prestigious dari AIESEC UI,
sehingga target semakin tertarik.
11. Apakah ada penggunaan influencers dalam akun AIESEC UI dalam
kampanye program GCDP periode Summer 2013? Jika ada, siapa dan
alasan pemilihannya.
Ada, member-member kami yang mempunyai follower tinggi serta
organisasi yang kami minta tolong bantuan
12. Apa saja hambatan yang ditemui dalam kampanye program GCDP
periode Summer 2013 via Twitter?
Kesibukan admin yang kadang membuat penggunaan akun ini
kurang maksimal.
13. Apa perbedaan yang dirasakan ketika sebelum dan sesudah
memanfaatkan akun Twitter bagi kampanye program GCDP secara
umum?
Kemudahan untuk mencari volunteer project. Yang pada awalnya
mengalami kesulitan, tiba2 mendapat banyak orang yang
mengontact CP untuk menjadi volunteer.
14. Bagaimana pandangan Anda sejauh ini mengenai akun Twitter
@AIESEC_UI khususnya dalam kampanye program GCDP periode
Summer 2013?  Apa saja yang perlu diperbaiki?
Konsistensi dalam me-update twitter, penggunaan grammar yang
kadang tidak betul, serta, respon yang lebih cepat kepada para
follower yang menanyakan beberapa hal terkait hal yang
disampaikan di twitter (butuh sistem admin yang lebih efektif).
15. Bagaimana pandangan Anda mengenai akun Twitter AIESEC UI
dalam beberapa tahun ke depan?
Secara umum akan semakin meningkat apabila frekuensi
penggunaan twitter di masyarakat secara umum masih tinggi.
karena apabila penggunaan twitter sudah berkurang seperti yang
terjadi pada friendster beberapa tahun lalu, maka tentunya AIESEC
UI akan lebih memfokuskan media promosi lain yang lebih
menyesuaikan dengan tren target audience terkini. Namun
walaupun penggunaan twitter sudah berkurang, kemungkinan
digunakannya twitter sebagai salah satu media informasi tetap
masih ada.
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16. Sampai sejauh ini apa saja hal-hal yang dirasa masih kurang dalam
pemanfaatan akun Twitter ini dalam kampanye program GCDP
periode Summer 2013? Sama seperti nomor 14
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NAMA FILE: PAKAR SOCIAL MEDIA – VENTURA ELISAWATI
3 JUNI 2013
Strategi Online Public Relations melalui Akun Social Media dalam Organisasi
Nonprofit
(Studi Kasus pada AIESEC LC Universitas Indonesia dalam Kampanye Program
Global Exchange Community Development Periode Summer 2013 melalui Akun
Twitter @AIESEC_UI)
Sekilas mengenai AIESEC LC Universitas Indonesia dan Program GCDP
AIESEC adalah sebuah organisasi nonprofit global, non-politis, dan
independen yang dijalankan oleh pelajar (mahasiswa) dan mereka yang baru lulus
dari pendidikan tinggi. Para anggotanya tertarik akan isu-isu dunia,
kepemimpinan, dan menejemen. Di Indonesia, AIESEC muncul pertama kali di
Universitas Indonesia pada 1984. Ada beberapa macam program yang ditawarkan
oleh AIESEC, salah satunya adalah  Global Community Development Program
(GCDP).
Global Community Development Program (GCDP) adalah sebuah
program yang mencakup pemberian dampak positif lintas budaya, di mana
partisipannya bisa memberi dampak positif melalui pertukaran dengan mengikuti
project yang terkait dengan isu dunia dan pengembangan masyarakat (isu sosial).
Di dalam project itu, biasanya seseorang akan terlibat dengan orang-orang lain
dari budaya yang berbeda.
Tujuan GCDP adalah untuk menjadi wadah anak muda bertukar budaya,
pikiran, serta merasakan ‘life changing experience’ karena harus tinggal di tempat
yang benar-benar baru dengan orang-orang yang kurang familiar, sehingga
melahirkan anak muda yang berpikiran lebih terbuka, mandiri, memiliki jaringan
secara global, dan diharapkan bisa menjadi pemimpin yang lebih baik di masa
yang akan datang.
Program ini berdurasi selama 6-8 minggu dan tidak dibayar. Target dari
program ini adalah pria/wanita, berusia 18-30 tahun, mampu berbahasa Inggris,
berstatus mahasiswa atau sudah lulus dari perguruan tinggi, dan lolos seleksi yang
dilaksanakan AIESEC.
AIESEC melakukan kampanye melalui akun social media seperti akun
Twitter, Facebook, dan situs resminya. Tools tersebut dipilih karena dianggap
paling cepat dalam menarik perhatian publiknya, dengan 1x tweet sudah bisa
meraih 100 pendaftar.
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Keyword
Organisasi nonprofit, organisasi AIESEC,  kampanye Global Community
Development Program (GCDP), exchange untuk involvement kegiatan sosial,
volunteer, anak muda, Twitter
Pertanyaan :
1. Bagaimana tren Online Public Relations, khususnya dalam penggunaan
akun social media saat ini?
Tren nya terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah pengguna social
media di dunia maupun di Indonesia.
2. Seberapa perlu sebuah organisasi nonprofit dalam menggunakan akun
social media?
Karakter yang kuat yang menjadi spirit social media adalah: value help and share.
Dimana pengguna social begitu mudah tersentuh untuk membantu dan menyebar
luaskan info atau permintaan bantuan dari warganya. Dengan begitu spirit ini
sangat cocok dengan karakter organisasi sosial/non  profit.
Pelalu social media umumnya di kalangan muda, termasuk di range
usia 18-30 tahun
3. Apa manfaat akun social media bagi organisasi nonprofit?
Refer ke jawaban no 2: menyebar luaskan info, mengajak netizen melakukan
aksi, dan sebagainya.
4. Bagaimana strategi Online Public Relations melalui akun social media yang
perlu dijalankan dalam kampanye sebuah organisasi nonprofit?
Tentunya strategi harus diawali dengan listening, untuk mendapatkan insight dan
memahami interest netizen terhadap issue/pesan yang akan dibawakan oleh
organisasi tsb. Selain itu juga untuk mengukur seberapa banyak yang tertarik
dengan isu tersebut. Setelah mendapatkan insight baru disiapkan strategi untuk
masuk: kanal apa saja yang perlu digunakan, key message nya, dan bentuk
percakapan termasuk gaya  bahasa.
Di social media, selain selain deliver  message, juga penting untuk mendengarkan
dan merespon percakapan yang ada. Bila telah terjadi engagement dengan netizen
yang tertarik dengan isu 2 yang dilempar oleh lembaga tsb, itu mulai bisa
dikembangkan menjadi sebuah komunitas online. Nah, komunitas online juga
harus diintegrasikan dengan kegiatan offline. Artinya mengajak fans/followers
untuk kopdar, saling mengenal, dan kemudian bisa diajak untuk melakukan
aktifitas/aksi nyata.
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5. Perlukah penggunaan influencers dalam dalam kampanye program
organisasi nonprofit? Tentu saja perlu, influencers akan berfungsi untuk
mempengaruhi netizen untuk memahami dan mengikuti program organisasi
tersebtu. Seperti apa? Influencers bisa dipilih dari kalangan anggota organisasi
yang aktif di social media, atau warga social media yang dianggap memiliki
concern terhadap persoalan yang diangkat oleh organisasi tersebut. Intinya,
influencer digunakan selain untuk me’hire’ fans/followers, juga untuk
membangun awareness, kemudian believe atas aktivitas yang dilakukan
organisasi tsb.
6. Perlukah penggunaan PR consultant dalam kampanye program organisasi
nonprofit?
Perlu tidaknya tergantung pada kebutuhan. Artinya jika AIESEC memang
memikiki resource internal yang memahami PR dan mampu menyiapkan strategi
dan melakukan eksekusi, tentu kebutuhan PR Consultant tidak diperlukan.
Namun, jika resource yang dimaksud tidak tersedia, tentu menggunakan
konsultan akan lebih baik. Khususnya dalam kampanye yang dijalankan oleh
AIESEC.
7. Seberapa penting kepemilikan SOP dalam menjalankan akun Twitter bagi
sebuah organisasi nonprofit? SOP sangat penting untuk menjalankan akun
social media, karena dengan begitu siapakan yang akan menjalankan akan
mengikuti sesuai guideline SOP yang ada. Karena jika tanpa SOP, maka setiap
petugas bisa saja menjalannya sesuai gaya pribadi masing-masing.
8. Bagaimana SOP akun Twitter yang baik? Apa saja faktor yang harus
termuat di dalamnya?
SOP yang baik mencakup: positioning organisasi di social media, look and feel,
gaya bahasa, dan standar merespon pertanyaan (berapa lama), dsb.
Dan yang pasti dalam bio akun tersebut juga harus jelas, ini akun apa, website,
email dan bahkan dalam akun beberapa organisasi juga menyebutkan siapa saja
admin akun tersebut.
9. Bagaimana cara membangun hubungan dengan followers dan calon
partisipan sehingga mereka lebih aware dan bahkan take action sebagai
volunteer?
Di point 4 dan 5 sudah menyinggung soal ini. Dengan membuat konten-konten
yang informatif dengan bahasa yang ringan. Dan bisa juga melakukan kultwit
tentang hal-hal penting yang perlu disampaikan, secara regular bisa mengundang
fans/followers untuk bertanya via social media (twittalk). Kemudian untuk
mengundang menjadi follower tentu netizen harus diberi info tentang
apa/bagaimana volunteer, dan interesting part menjadi volunteer spt apa, akan
lebih bagus jika ada testimoni dari volunteer yang sudah ada. Dengan begitu
calon volunteer mendapat gambaran.
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10. Seberapa penting penggunaan hashtag dalam kampanye program organisasi
nonprofit?
Hashtag penting, krn dengan hashtag sebuah campaign akan lebih mudah diukur.
11. Komunikasi seperti apa yang seharusnya dijalin dengan penggunaan
hashtag? 1 arah atau justru menimbulkan diskusi?
Di dalam social media, prinsipnya adalah komunikasi 2 arah. Hashtag yang
inspiring, memberi motivasi tapi ada unsur fun nya akan diikuti oleh banyak
pihak.
12. Seberapa penting membalas mention dari followers?
Menjawab mention followers merupakan salah satu bentuk engagement. Namun,
dalam konteks mention nya banyak, tentu tidak semua bisa dibalas satu persatu.
Karena itu akan mengotori timeline dan bisa dianggap semacam spam bagi
followers akun tersebut. Jadi solusinya, pilih sejumlah mention yang memang
penting untuk direspon, menjawab secara general semua mention dengan
mengatakan thanks, atau menjawab mention secara berjamaah.
13. Bagaimana cara terbaik dalam membalas mention? Dijawab satu per satu
atau sekaligus?
Sudah dijawab di no 12
14. Bagaimana cara tracking dan monitoring tweets yang baik?
Bisa menggunakan mesin monitoring yang tersedia baik yang berbayar maupun
yang gratis.
15. Perlukah penggunaan aplikasi pendukung dalam memonitor mention yang
masuk? Contohnya? Jawaban sama dengan point 14.
16. Seberapa penting meng-upload foto dalam kampanye program organisasi
nonprofit?
Pada dasarnya content social media adalah: wording, photo, video. Jadi lakukan
perimbangan antara upload status berupa kata, foto pun video. Karena dengan
photo bisa lebih entertaining.
17. Bagaimana cara mengevaluasi aktivitas Online PR di akun social media
dalam kampanye program organisasi nonprofit?
Dengan menggunakan ukuran-ukuran yang ada di social media, dalam sebuah
kampanye ada berapa banyak reach, amplifikasi dari pesan-pesan yang
disampaikan.
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18. Di samping online, masih perlukah kolaborasi aktivitas offline dalam sebuah
kampanye organisasi nonprofit?
Justru kolaborasi antara kegiatan online dan offline akan memberikan hasil yang
lebih optimal, apalagi untuk kegiatan non profit, karena sekaligus untuk
menunjukkan bahwa aktifitas yang ada memang riil terjadi nyata.
19. Bisakah dikatakan bahwa social media hanya sebuah langkah taktis
daripada strategis dalam kampanye program organisasi nonprofit? Social
media melengkapi sebuah kampanye stratejik yang dilakukan oleh sebuah
organisasi non profit. Sebagai contoh @selamatkanibu, sebuah social movement
untuk mengurangi tingkat kematian ibu justru main channel untuk kampanye
menggunakan social media.
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TRANSKRIP




Okay deh langsung aja. Jadi gimana sih pemahaman lo mengenai AIESEC, AIESEC
Indonesia, AIESEC UI? Kayak gambaran umumnya aja.
Indira Anindita :
Gambaran umum? Kalau menurut gue sih AIESEC itu adalah yang kayak biasa dijelasin
sih, di website juga ada gitu kan.. Organisasi pemuda terbesar di dunia, itu ada di 113
negara, dan dia itu pertama kali ke Indonesia tahun 1984. Jadi kita udah 29 tahun di
AIESEC Indonesia, terus AIESEC itu provide 2, yaitu exchange sama leadership. Kalau
leadership itu kita di sini nyiptain sendiri event-event yang ada di Indonesia terus nanti
kita akan mengembangkan potensi-potensi anak muda dari situ. Kalau exchange, kita
bakal ngeberangkatin orang ke luar, dan dari situ dia juga bakal ter-develop di luar juga.
Terus kalo misalnya.. kita juga menerima orang dari luar, bisa men-develop mereka di
sini juga, dan selain itu kita juga mengarahkan orang-orang luar ini untuk masuk
misalnya penyuluhan, kayak acara-acara sosial gitu, jadi kita bisa membangun Indonesia
juga.
Finley Susanto :
Jadi sebenernya, kalo di Indonesia sendiri ada organisasi yang mirip sama AIESEC ga
sih?
Indira Anindita :
Kalau menurut gue, paling ada yang mirip-mirip sih kayak misalnya ALSA, AFS, itu juga
ngeberangkatin orang ke luar juga, cuma mereka itu ga punya nya adalah ngedatengin
orang dari luar ke sini.
Finley Susanto :
Oh jadi hanya kirim ke luar aja?
Indira Anindita :
Kirim ke luar aja, biasanya kayak gitu. Kalau nerima orang ga ada, biasanya kayak gitu
sih.
Finley Susanto :
Terus kalau target audience dari AIESEC sendiri itu apa sih?
Indira Anindita :
Target audience, sebenernya target audience itu ada banyak. Kayak misalnya member
kita aja itu termasuk audience kita. Jadi di member kita sendiri itu kita.. gimana caranya
kita harus bisa men-develop mereka.. dari member ini. Udah gitu kalau misal
eksternalnya itu ada macem-macem sih. Misalnya dari ER itu ada yang dari corporate,
dari perusahaan itu termasuk target kita juga, terus yang media partner itu juga termasuk
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target kita. Terus eksternal secara umum, kayak misalnya anak muda, apa ya.. mahasiswa
itu juga termasuk target kita.
Finley Susanto :
Ada rentang umur yang khusus ga sih, kayak mahasiswa atau apa?
Indira Anindita :
Sebenernya kalau untuk involve ada, kalau untuk involve itu misalnya untuk jadi anggota
itu ada. Umurnya itu antara lulus SMA sampai umur 30 tahun. Tapi kalau kita men-
develop, sebenernya kita ga men-develop orang muda juga, karena kita bisa men-develop
orang tua juga. Misalnya mengundang mereka, alumni-alumni, untuk jadi pembicara, kan
secara ga langsung kita memberikan mereka kesempatan untuk men-develop juga.
Finley Susanto :









Sama global learning environment yah? Kalau yang exchange ini kan ada terbagi jadi dua




Pokoknya ada yang income ada yang ke luar. Gimana sih gitu? Perbedaan yang ke dalam
sama yang ke luar.
Indira Anindita :
Oh.. yang tadi sih, kalau misalnya ke dalam itu kita ngedatengin orang dari luar ke sini
untuk ngelakuin event-event yang sudah kita bikin. Misalnya event-nya itu ngajarin anak-
anak kecil, nah orang bule itu bakal ke sini terus mereka bakal ngajarin anak-anak kecil.
Jadi mereka juga dapat development mereka, dan anak-anak di sini juga dapat
development untuk mereka. Biasanya anak-anak kecil yang ga mampu gitu.
Finley Susanto :
Oh iya-iya
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Indira Anindita :
Terus habis itu, kalau misalnya ngeberangkatin orang ke luar biasanya kayak exchange.
Jadi kita ke sana selama kurang lebih 6-8 minggu, misalnya di Hungary. Terus kita
ngelakuin project yang sama, misalnya ngajarin anak kecil juga, jadi sama aja sih.
Finley Susanto :




Terus tujuan dari adanya GCDP itu apa sih?
Indira Anindita :
Oh ya, jadi itu sosial kan. Jadi itu sebenarnya balik lagi ke visi kita, visi awal kita itu
adalah Peace and Fulfillment of Humankind Potential. Nah, jadi dari visi ini nih, kita mau
menciptakan kedamaian kan.. nah kedamaian itu cara paling gampang  adalah kita harus




Jadi kalau misalnya kita ke luar, kita tahu nih. “Oh mereka kulturnya begini”, jadi kita
lebih mengerti. Jadi ga ada kesalahpahaman lagi.
Finley Susanto :
Untuk program-programnya itu scope nya apa aja sih? Kayak selain.. kan ada beberapa




Ada apa-apa aja sih sebenernya?
Indira Anindita :
Sebenernya apa aja sih.
Finley Susanto :
Oh apa aja ya, yang penting asal ngebantu?





















Apa aja sih yang dipake?
Indira Anindita :
Yang dipake itu sekarang Twitter sama website sih, lebih ke Twitter sama website, terus
ada tools yang ngebantu juga kayak misalnya issue.
Finley Susanto :
Dari yang dipakai itu kan ada beberapa, yang paling menonjol penggunaannya, kayak






Soalnya kalau menurut gue sih Twitter itu yang paling sering dilihat orang. Jadi kalau
misalnya kita punya tema yang pas, yang mereka cari, mereka bakal lihat. Waktu
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kemaren aja, VP yang dari OGX GCDP bilang ke gue...Gue cuma sekali nge-tweet tuh,




Iya, kayaknya emang segede gitu. Makanya mungkin gue lagi tepat banget ngasih
temanya, tapi kalau lagi ga tepat ya... ya udah, tapi itu memang gede banget..100 orang.
Finley Susanto :
Harapan yang ingin dicapai kampanye program GCDP melalui akun social media apa?
Indira Anindita :
Harapannya banyak yang daftar sih.
Finley Susanto :
Banyak yang daftar ya.. sebenernya yang lebih dipengen itu supaya banyak yang daftar ke
sini, ke Indonesia, apa untuk agar anak-anak.. pemuda Indonesia untuk exchange ke luar




Dengan menggunakan Twitter itu lebih pengen anak-anak Indonesia nya mau exchange
ke luar atau pengen narik orang yang di luar untuk ke sini?
Indira Anindita :
Oh, ke luar, untuk Indonesia ke luar.
Finley Susanto :
Oh, begitu... tugas utama lo di sini sebagai Information Management Manager, tugas
utama.. maksudnya job desk nya itu seperti apa sih?
Indira Anindita :
Nah jadi kalau di gue itu kebagi dua, eksternal dan internal. Kalau internal itu gue
tugasnya adalah ngasih informasi yang udah dikasih ke gue untuk disebar ke member.
Jadi gue biasanya ngirim e-mail, terus internal newsletter, kayak majalah cuma buat
internal. Terus kalau yang eksternal kayak tadi, Twitter, website.
Finley Susanto :
Terus kalau misalnya di Twitter, bentuk tweet apa sih yang paling sering dipos? Kadang
kalau orang nge-tweet ada yang informasi, terus ada yang quotes, ada yang lempar
pertanyaan ke followers nya juga. Lebih banyak yang mana sih?
Indira Anindita :
Kalau gue sebenernya lebih seneng kayak ngajak mereka keliling dunia gitu. Jadi
misalnya hari ini gue mau ngebahas tentang sarapan. Nah gue bilang “Ayo kita lihat
sarapan di dunia lagi ngapain aja.. sarapannya apa aja.” Misalnya kemarin Waisak,
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Waisak gue ceritain Waisak di luar negeri itu kayak gimana. Kayak misalnya di Nepal itu
kayak gimana, gue lebih kayak begitu sih.
Finley Susanto :
Jadi kayak lebih ngasih informasinya ya? Kalau misalnya dalam rentang waktu nih,
berapa bulan deh, atau berapa minggu. Tweet tentang kampanye GCDP itu berapa kali?
Misalnya berapa hari sekali atau berapa minggu sekali?
Indira Anindita :
Tiga hari sekali sih, itu paling minimal.
Finley Susanto :
Terus kalau misalnya ada mention yang masuk. Itu biasanya ditampung dulu beberapa
baru dibales satu-satu, atau langsung dibales, atau kayak mana?
Indira Anindita :
Hmm. Biasanya gue lihat dulu ini, kalau misalnya pertanyaannya banyak yang sama, gue
jawab cuma ga mention. Jadi begitu.. kalau misalnya dia nanya tapi ga terlalu penting
karena dia bisa lihat, biasanya ga gue bales. Terus kalau misalnya pertanyaannya penting
banget nih, kayak yang lain perlu tahu, biasanya gue retweet supaya semua bisa lihat.
Finley Susanto :
Terus kalau untuk kampanye GCDP, kan mulainya bulan.. GCDP nya sendiri itu project




Itu kan berarti kampanye nya udah harus mulai dari beberapa bulan sebelumnya kan. Itu




Buat pertama kali mulai ngegaungin “Kita mau ada GCDP lagi nih”
Indira Anindita :
Kalau yang dulu, term yang lalu sebenernya kurang kuat promosinya. Jadi kalau tahun
yang lalu itu ngeberangkatinnya, misalnya Juli berangkat nih, dia mulai recruitment-nya
Maret misalnya, tapi kalau sekarang terus-terusan. Jadi kita buka terus, ga ada close nya,
jadi terus-terusan di-promote.
Finley Susanto :
Jadi udah mulai dari awal tahun dong udah mulai?
Indira Anindita :
Iya, awal tahun. Jadi kita udah ga ada end date.
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Indira Anindita :
Iya, okay deh. Terus.. apa sih harapan yang ingin dicapai ketika followers baca tweets dari
lo? Apakah pengen direspon dengan ditanya balik lagi, apa supaya pengen mereka nge-
retweet supaya followers-nya baca, atau apa... atau justru pengen mereka langsung “Okay
deh, mau ikut deh.”
Indira Anindita :
Haha.. sebenernya maunya kayak gitu sih. Kayak orang ngeliat, langsung pengen ikut.
Tapi gue juga pengen di-retweet biasanya. Soalnya kalau di-retweet kan ada
kuantitatifnya kan. Kalau misalnya kita lihat, di-retweet, oh berarti ada orang yang baca
nih. Kalau misalnya dia baca doang, kita ga tahu apa-apa kan.
Finley Susanto :
Terus fitur-fitur lain seperti hashtag, seberapa sering sih penggunaan hashtag di
kampanye GCDP?
Indira Anindita :
Sebenernya ga sering, karena kalau hashtag itu gue biasanya pake cuma #GoExchange
sama hashtag nama negara.
Finley Susanto :
Tapi beberapa kali dipake juga? Hashtag itu sendiri lebih dipakai untuk memberi
informasi atau supaya ada diskusi sih di dalam hashtag itu?
Indira Anindita :
Sebenernya untuk memberi informasi sih..
Finley Susanto :




Gimana sih caranya supaya followers mau ngikutin pemberitaan hashtag itu? Kayak lo
bikin #GoExchange, gimana sih caranya supaya mereka mau ikutan baca, ikutan retweet?
Indira Anindita :
Sebenernya hashtag itu gue pake differentiate aja sih, kayak misalnya #GoExchange
untuk yang GCDP tadi, kalau gue pake hashtag yang lain ya berarti beritanya udah lain
lagi. Jadi buat differentiate aja.
Finley Susanto :
Menurut lo seberapa penting buat me-retweet tweet dari orang-orang yang mention ke
AIESEC?
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Indira Anindita :
Sebenernya gue ga terlalu concern ke retweet tweet orang, gue lebih ke memberikan
informasi.
Finley Susanto :







Haha.. pernah tapi kayak pertanyaan... pernah sih pernah.. tapi misalnya kayak
pertanyaan gini, “How are you?”, “Are you having  a good day?”, sama misalnya “What
do you think when I say the word ‘Egypt’?”
Finley Susanto :
Terus kalau misalnya ada yang masuk lagi, dibales lagi?
Indira Anindita :
Sebenernya ga gue bales, biasanya gue re-tweet.
Finley Susanto :
Oh gitu.. jadi yang di-retweet tetap yang kayak begitu ya.
Indira Anindita :
Yang ngasih informasi, yang bisa gue share lagi.
Finley Susanto :
Terus kalau di Twitter sendiri, kita bisa nge-post foto kan. Lo pernah ga sih nge-post foto




Fotonya itu foto gimana?
Indira Anindita :
Jadi dari divisinya sendiri, dia udah nyiapin poster tiap negara. Jadi kalau dari Istanbul itu
kita ada gambar-gambar Istanbul, terus Go Exchange visit aiesecui.org, follow us, itu
biasanya dipakai juga. Misalnya kita lagi pengen kultwit tentang Turki nih, terus ya udah
posternya poster tentang Turki. Sering juga sih lumayan..
Finley Susanto :
Kadang ada saran atau kritik yang masuk ga sih ke Twitter AIESEC sendiri?
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Indira Anindita :
Saran dan kritik... ga pernah sih, kalau tentang social media-nya sendiri sih ga pernah,
tapi yang lain kayak misalnya “Ini acaranya kenapa ga jadi sih?” gitu-gitu, jadi bukan
lebih ke sananya.
Finley Susanto :




Okay deh, terus apa sih perbedaan yang lo rasain sebelum dan sesudah menggunakan
Twitter?
Indira Anindita :
Belum pernah ngerasain ga pakai Twitter sih sebenernya.
Finley Susanto :




Terus pandangan lo sejauh ini mengenai akun Twitter AIESEC ini gimana?
Indira Anindita :
Sebenernya kalo gue bilang masih kurang tweet-tweet nya, intensitasnya juga masih
kurang. Jadi mungkin ditingkatin lagi.
Finley Susanto :









Ntar kira-kira beberapa tahun ke depan Twitter bakal masih jalan apa engga..
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Indira Anindita :
Oh.. bakal masih jalan sih, cuma gue ngeliatnya kayak bakal lebih intense aja.
Finley Susanto :
Terus sekarang kan kayak, social media.. apalagi orang Indonesia kayak.. dari Twitter
pindah ke Path atau Instagram. Itu dari AIESEC sendiri apakah akan ikutin arus itu juga,
atau stuck di Twitter aja?
Indira Anindita :
Bakal tetep stuck di Twitter sama website, sama Facebook sih paling. Soalnya kalau
terlalu banyak nanti bakal rancu informasinya.. di mana-mana.
Finley Susanto :
Ya, ya...Jadi sejauh ini yang menurut lo masih kurang dalam kampanye hanya intensitas




Kemarin gue tanya-tanya sama Dela, ternyata yang megang akun Twitter itu ada dua ya,
lo sama PR Manager.
Indira Anindita :
Ya, PR Manager, Titi.
Finley Susanto :
Presentasenya lebih banyak siapa yang pegang akun Twitter-nya?
Indira Anindita :
Awalnya memang kita berdua yang pegang, tapi dia 30% gue 70%, tapi lama-lama kayak
dia cuma bertahan 3 bulan, sisanya gue yang pegang sampai sekarang.
Finley Susanto :
Oh jadi dia bukan megang social media?
Indira Anindita :
Bukan..Dia lebih ke acara-acara gitu.
Finley Susanto :





Jadi, Information Management akan berdiri sendiri? Ntar membawahi beberapa Manager
lagi?
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Indira Anindita :
Iya, jadi itu kayak Communication yang sekarang, hanya ganti nama aja.
Finley Susanto :
Ntar di bawah lo ada divisi apa lagi?
Indira Anindita :
Ada 4 sih : Brand, itu yang buat desain-desain sama ngaudit desain; Virtual, itu yang
ngurus ini kayak Twitter; Archive, itu kayak yang gue bilang tadi ke internal, nyebarin
informasi ke internal.. eh itu database deh; Intel, yang tadi..
Finley Susanto :






And Branding...VP Information Management and Branding.
Finley Susanto :
Ntar Communication masih ada atau dihapus?
Indira Anindita :
Communication dihapus..Jadi ntar adanya IM&Branding sama Marketing
Communication. Marketing Communication itu jatuhnya lebih ke bikin event.
Finley Susanto :
Jadi ntar PR di bawah Marcom?
Indira Anindita :
PR di bawah Marcom..
Finley Susanto :
Oh gitu.. iya iya, okay deh udah cukup, itu aja yang mau ditanya..
-oOo-
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PERTANYAAN TAMBAHAN
NAMA FILE: INFORMATION MANAGEMENT MANAGER – INDIRA
ANINDITA II
5 JUNI 2013
Halo, Ndi. Berikut beberapa pertanyaan tambahan yang kemarin skip gue tanyain. Hehe.
1. Bagaimana cara AIESEC UI dalam tracking dan monitoring tweets yang masuk?
(Hanya di monitoring biasa atau pakai aplikasi tambahan?)
Monitoring biasa ;)
2. Setiap tweets yang masuk pada akhirnya dievaluasi atau tidak?
(Maksudnya mungkin agar ke depannya bisa lebih efektif lagi penggunaannya)
Sejauh ini, belum ada evaluasi untuk tweet yang masuk hehe
3. Bagaimana cara AIESEC UI dalam mengevaluasi kampanye GCDP melalui
Twitter?
(adakah penggunaan aplikasi tambahan dalam mengevaluasi?)
Kita biasanya ngeliat dari berapa banyak org yang daftar abis melakukan kultwit.
Kultwit yang bagus, biasanya banyak yang daftar dan kultwit yang sukses tsb hrs
dilanjutkan.
Strategi Online..., Finley Susanto, FIKOM UMN, 2013
Finley SsantoJanary 16th 1992ondok Hija Golf – Clster rqoise, Blok rqoiseimr No.68, Gading Serpong, angerang – BantenE1 : finleyssanto@gmail.comE2 : finley.ssanto@yahoo.comM   :+62 813 1661 5830LinkedIn : Finley Ssanto
Edcational Backgrond2009 -2013 UNIVERSIAS MULIMEDIANUSANARA SERONG, ANGERANGMajoring blic Relations, with crrent cmmlative GA 3.81ot of 4.0. Member of Ikatan Mahasiswa Ilm Komnikasi (I’MKOM) Generasi II.2006 -2009 SMA XAVERIUSBANDARLAMUNG BANDARLAMUNG,LAMUNGSocial Science and member of Social Division in Stdent Concil.
Work Eperience2012  SHARE COMMUNICAION
Freelance
ONDOK INDAH,




 Made news monitoring.
 Helped regisration desk in press conference/pressbriefing.
 yped interview transcripts with correct gramaticalorder, capital letter, and Government and Economicterms.2010 SG BIMBEL
eacher
SERONG, ANGERANGaght English, Social Science, some Math for 6th graders.
Strategi Online..., Finley Susanto, FIKOM UMN, 2013
Organization Eperience2013 ED-X ULIMA – Dynamic Do
Invitation and Usher Division
SERONG, ANGERANG
 Helped organize invitation lists and followed pinvitations’ RSV.
 Set p the vene (seat nmbers).
 In charge of registration desk for gests and gestspeakers2012 FIKOM NIGH 2012
Head of Bazaar Division
SERONG, ANGERANG
 repared and held brainstorming sessions.
 Coordinated job desks for team.
 Made the event proposal.
 Lobbied and negotiatied with vendors




 Made the proposal.
 Organized draft and registration form.
 Arranged interview schedle for candidates andlectrers.




 Made the event proposal.
 Organized the incoming-otgoing mails.
 Organized meeting schedle.
 Wrote down mintes of the meetings.2011-2012 IKAAN MAHASISWA ILMUKOMUNIKASI (I’M KOM) GEN II
Head of Secretary
SERONG, ANGERANG
 Organized the incoming-otgoing mails.
 Organized meeting schedle.
 Wrote down mintes of the meetings.
Strategi Online..., Finley Susanto, FIKOM UMN, 2013







 Helped organize the registration for international gests.
 Gave informations to gests.
 ime keeper.2008-2009 OSIS SMA XAVERIUSSocial Division BANDARLAMUNG,LAMUNG
Volnteer Activity2013 AIESEC INDONESIA
Echange articipant
DEOK, JAWA BARA
 Echange as Indonesia’s representative for AIESEC HoChi Minh City’s SE rogram.
 Work with another stdents from arond the world.
 Attend seminars abot se edcation.
 Field trip to HIV shelters, villages, hospitals.
 Show cltral performance.




 Set p venes before screenings
 repared screening of the films.
 Gided school-classes to the venes.
 Assisted children dring the screenings
 Helped doing science activities with the children.
Certificates / Seminar Attendance2011 “he Speakable Me” by Choky Sitohang2011 able Manner Corse by Grand Sahid Jaya Hotel2011 English Corse Certificate for C1-1B by English First2012 rogress Report Card for C1-2A by English First2012 “How o Be A Good resenter” by Erwin arengkan2012 “Mobile Jornalism” by iBo
Interestravelling, singing, clinary, gitar foreign langage, edcation, kids.
Strategi Online..., Finley Susanto, FIKOM UMN, 2013
